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ABSTRAK 

Keterampilan berpikir kritis merupakan fondasi yang esensial dalam menunjang keberhasilan pendidikan pada abad 21. 
Kemampuan ini, memungkinkan siswa memiliki pemikiran yang logis, mengambil keputusan yang tepat, berargumen 
dan kemampuan pemecahan masalah dari berbagai tantangan yang dihadapi. Tujuan penelitian adalah untuk 
menganalisis peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa dengan E-ensiklopedia berbasis ESD pada materi interaksi 
makhluk hidup dengan lingkungannya. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan jenis penelitian 
pre-experimental design dan desain penelitian one group pretest-posttest design. Subjek penelitian melibatkan 23 siswa kelas 
VII-G pada salah satu SMPN di Kabupaten Garut. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu lembar soal keterampilan 
berpikir kritis siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dengan E-
ensiklopedia berbasis ESD pada materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya memperoleh peningkatan 
dengan selisih peningkatan sebesar 7,22 pada aspek memberikan penjelasan sederhana, selisih peningkatan sebesar 6,69 
pada aspek menyimpulkan, selisih peningkatan sebesar 3,3 pada aspek memberikan penjelasan lebih lanjut dan selisih 
peningkatan sebesar 2,87 pada aspek strategi dan taktik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan E-
ensiklopedia berbasis ESD pada materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya dapat meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis siswa, memiliki efektivitas dengan nilai N-gain 0,52. 
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PENDAHULUAN 

Tujuan pendidikan di Indonesia, seperti yang dinyatakan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 tidak hanya sampai pada mencerdaskan kehidupan bangsa tetapi juga 
pengembangan kemampuan, pembentukan nilai karakter dan pembangunan peradaban bangsa yang 
bermartabat. endidikan diharapkan mampu mengembangkan kemampuan siswa menjadi pribadi yang beriman, 
berkarakter mulia, terampil, berkompeten, inovatif, dan mandiri. Dalam konteks pendidikan, kreativitas 
merujuk pada kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru secara inovatif, sedangkan kemandirian berarti 
kemampuan siswa untuk berdiri sendiri, membuat keputusan, dan bertanggung jawab atas tindakan mereka. 
Oleh karena itu, pendidikan bukan hanya untuk penguasaan pengetahuan, tetapi juga harus membekali siswa 
untuk berinovasi, memecahkan masalah, serta membangun kepercayaan diri dan kemampuan belajar 
mandiriyang menjadi fondasi penting pada abad ke-21 (Ariyana et al., 2018). 

Di abad ke-21, kemajuan teknologi, khususnya internet dan media sosial, telah mentransformasi cara 
orang berkomunikasi, menciptakan tantangan dalam memahami teknologi modern dan dampaknya terhadap 
interaksi sosial (Lestari & Adu, 2024). Pendidikan dihadapkan pada tantangan untuk menghasilkan individu 
yang dapat mengatasi berbagai masalah yang kompleks di kehidupan sehari-hari karena perkembangan teknologi 
(Yulianti, 2017). Keterampilan yang diperlukan di era ini meliputi kreativitas, berpikir kritis, kolaborasi, dan 
komunikasi, yang dikenal sebagai 4C (Mijaya et al., 2019). Dari keterampilan ini, berpikir kritis dianggap sebagai 
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keterampilan utama yang mendukung kesuksesan pendidikan di era ini. Pendidikan abad ke-21 diminta untuk 
lebih responsif terhadap perubahan teknologi dan sosial dengan memberikan keterampilan yang relevan dan 
penting untuk kehidupan modern. Ini termasuk integrasi teknologi dalam pembelajaran, penekanan pada 
keterampilan berpikir kritis, dan persiapan siswa untuk menghadapi tantangan kehidupan secara holistik. 

Berpikir kritis merupakan cara bernalar secara logis, membuat pertimbangan yang baik, menyusun 
argumen, dan memecahkan masalah, serta dapat menghadapi berbagai tantangan, tidak hanya sekadar 
menguasai materi pelajaran (Gass & Seiter, 2019). Dalam proses pembelajaran, berpikir kritis berfungsi sebagai 
keterampilan penting yang mencerminkan pemikiran tingkat tinggi (Norrizqa, 2021). Kemampuan berpikir 
dalam IPA mengacu pada kemampuan untuk memahami alam semesta, yang mencakup konsep, fenomena, 
eksperimen, observasi, pemecahan masalah, teori, dan rumus yang harus dipahami secara menyeluruh. Oleh 
karena itu, peserta didik harus dilatih dalam berpikir kritis untuk meningkatkan pengetahuan mereka, 
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, dan memiliki kemampuan untuk memecahkan masalah yang 
dijumpai dalam konteks kehidupan nyata, mengevaluasi berbagai solusi yang mungkin, dan kemudian membuat 
keputusan yang paling efektif berdasarkan informasi yang ada (Norrizqa, 2021). 

Analisis terhadap data observasi dan wawancara memperlihatkan bahwa di SMPN Kabupaten Garut 
adanya keterbatasan sarana dan prasarana menyebabkan kegiatan belajar masih berpusat pada penggunaan buku 
teks konvensional. Materi dalam buku belum mengintegrasikan Education for Sustainable Development (ESD) dan 
sumber belajar belum berbasis digital. Soal evaluasi belum efektif mengukur keterampilan berpikir kritis, dan 
sebagian besar siswa menjadi pasif selama pembelajaran. Hasil yang selaras dengan (Norrizqa, 2021) bahwa guru 
dalam proses pembelajaran masih sebagai sumber utama informasi, sehingga partisipasi siswa menjadi terbatas 
dan berdampak pada rendahnya minat serta kemampuan berpikir kritis mereka. Kondisi ini diperkuat oleh hasil 
penelitian (Fitriani & Setiawan, 2017; Ismail et al., 2022) yang menyatakan dominasi metode pembelajaran 
berpusat pada guru, minimnya interaksi, serta keterbatasan variasi bahan ajar menjadi faktor penghambat 
pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Peningkatan keterampilan berpikir kritis dari masalah tersebut dilakukan dengan menggunakan bahan 
ajar yang interaktif, partisipatif serta berbasis digital. E-ensiklopedia merupakan bentuk transformasi 
ensiklopedia konvensional ke dalam format digital interaktif. E-ensiklopedia memberikan tampilan digital yang 
menarik, gambar-gambar yang jelas, fitur interaktif, dan menyediakan materi pembelajaran yang mendalam serta 
kontekstual. Hal ini memungkinkan pengguna mengakses informasi secara dinamis sehingga memperkaya 
pengalaman belajar siswa, memperkuat keterlibatan kognitif (Erawati et al., 2020; Ismail et al., 2022). 
Keunggulan e-ensiklopedia dalam menghadirkan pembelajaran yang kontekstual menunjukkan potensinya 
untuk mengintegrasikan nilai-nilai keberlanjutan. Ketika konten e-ensiklopedia dirancang selaras dengan prinsip 
ESD, materi pembelajaran tidak hanya menyajikan konsep ilmiah, tetapi juga mengaitkan isu-isu lingkungan, 
sosial, dan ekonomi berkaitan langsung dengan konteks kehidupan sehari-hari. Materi tentang interaksi 
makhluk hidup dengan lingkungan memungkinkan e-ensiklopedia mengarahkan siswa untuk menganalisis 
masalah nyata, seperti eksploitasi sumber daya alam dan penurunan biodiversitas, serta menerapkan 
keterampilan berpikir kritis untuk menyelesaikan masalah tersebut. Kegitan ini membuat siswa tidak hanya 
menguasai konten pelajaran tetapi juga dilatih untuk menghadapi tantangan global secara lebih reflektif dan 
kreatif. 

Dengan menerapkan e-ensiklopedia berbasis ESD dalam pembelajaran, diharapkan keterampilan berpikir 
kritis yang buruk yang dimiliki siswa dapat diatasi. E-ensiklopedia, yang disajikan secara digital melalui 
smartphone, menawarkan tampilan yang menarik dengan gambar yang jelas dan materi yang mendalam dan 
terkini. Menurut (Arifah et al., 2017) e-ensiklopedia memiliki potensi untuk meningkatkan kemampuan siswa 
untuk berpikir kritis, aktif, dan kreatif sambil meningkatkan pengetahuan umum mereka dan memberikan 
informasi yang lebih lengkap. Fitur interaktif e-ensiklopedia memungkinkan guru untuk mentransfer informasi 
tetapi juga menerima umpan balik dari siswa, sesuai dengan prinsip ESD. Berdasarkan potensi tersebut, peneliti 
tertarik untuk meneliti penerapan e-ensiklopedia berbasis ESD pada konteks pembelajaran IPA di SMP karena 
sebagian penelitian sebelumnya hanya pada pengembangan bahan ajar ensiklopedia (Azizah et al., 2021; Hanifah 
et al., 2023; Utami et al., 2023) dan masih sedikit yang fokus pada penerapannya dalam pembelajaran serta 
pengaruhnya terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Diharapkan bahwa siswa akan mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis yang diperlukan untuk menangani masalah global dan dampaknya terhadap berbagai 
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aspek kehidupan dengan menggunakan e-ensiklopedia yang mengaitkan materi IPA tentang interaksi makhluk 
hidup dengan lingkungannya pada isu-isu ESD (Agusti et al., 2019). 

METODE 

Pada penelitian ini menggunakan metode eksperimen, yang disusun untuk bertujuan untuk menealaah 
pengaruh dari variabel yang dimanipulasi terhadap variabel terikat (Fraenkel et al., 2012). Desain penelitian yang 
digunakan yaitu Pre-Experimental Design dengan model One-Group Pretest–Posttest (O1 X O2). Pada desain ini, 
kemampuan berpikir kritis siswa diukur terlebih dahulu melalui tes awal (O1) sebelum pelaksanaan 
pembelajaran). Kemudian, siswa melakukan pembelajaran melalui e-ensiklopedia berbasis ESD (X) dan diakhiri 
dengan siswa melakukan posttest (O2). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu soal sebanyak 12 
butir yang mengukur keterampilan berpikir kritis meliputi 4 aspek diantaranya yaitu pada aspek memberikan 
penjelasan sederhana, menyimpulkan, memberikan penjelasan lebih lanjut dan strategi dan taktik. Teknik 
analisis data mencakup perbandingan soal pretest dan posttest siswa, analisis gain dan analisis N-Gain. Siswa kelas 
VII di salah satu SMPN yang berada di Kabupaten Garut menjadi populasi di penelitin ini dan sampelnya adalah 
siswa kelas VII-G yang dipilih dengan cara Purposive Sampling. Sebanyak 23 siswa dijadikan sebagai sampel dalam 
penelitian ini.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengukuran keterampilan berpikir kritis siswa dilakukan dua tahap, yaitu sebelum dan sesudah 
penerapan E-Ensiklopedia Berbasis ESD dalam pembelajaran IPA ditampilkan pada Tabel 1. Tabel 1 
menyatakan skor rata-rata tes akhir siswa kelas VII-G secara keseluruhan menunjukkan peningkatan rata-rata 
dari tes awal ke tes akhir. 

Tabel 1. Analisis Skor Pretest dan Posttest Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas VII-G 

Kelas N Skor Rata-Rata Pretest Skor Rata-Rata Posttest N-Gain 
VII-G 23 9,70 29,78 0,52 

Tabel 2 menunjukkan bahwa intervensi yang dilakukan dalam pembelajaran dengan e-ensiklopedia 
berbasis ESD memberikan pengaruh peningkatan pada setiap aspek keterampilan berpikir kritis. Peningkatan 
pada aspek menjelaskan penjelasan sederhana memperoleh skor selisih peningkatan sebesar 7,22. Peningkatan 
ini karena pada kegiatan pembelajaran orientasi siswa pada masalah dengan diberikan isu yang terdapat dalam 
e-ensiklopedia tentang lingkungan, fenomena bentuk hidup bersama (simbiosis) dan dampak makhluk hidup 
terhadap ekosistem secara keberlanjutan melalui gambar yang harus pecahkahkan oleh siswa. Gambar yang 
diberikan seperti pencemaran laut dan fenomena simbiosis antara anggrek dengan pohon mangga, simbiosis 
antara nyamuk dengan manusia dan simbiosis antara bakteri Rhizobium yang berkembang pada akar kacang. 
Hal ini, memicu siswa terarah dengan melalui pemberian gambar dalam memberikan penjelasan sederhana. 
Selajan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Murdani, 2022) media digital membantu mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis siswa pada aspek penjelasan sederhana dengan menghadirkan masalah bergambar 
yang menstimulasi proses analisis dan pemecahan masalah Pemanfaatan e-ensiklopedia berbasis ESD dapat 
mencari dan memberikan informasi dasar tentang pengetahuan lingkungan, simbiosis dan interaksi makhluk 
hidup yang mempengaruhi ekosistem yang memungkinan siswa dapat memperoleh informasi dan jawaban-
jawaban atas semua permasalahan seperti mencari konsep, definisi, penyebab, dan dampak dari masalah tersebut 
dengan analisis dan kritis dengan membertimbangkan keberlanjutan ekosistem dari aspek lingkungan, sosial 
budaya dan ekonomi. Siswa dapat membedakan, mengidentifikasi dan memberikan penjelasan atau 
mengkomunikasikan konsep-konsep secara sederhana dengan memahami informasi dasar dari e-
ensiklopedia,sehingga dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam keterampilan berpikir kritis. Hasil 
penelitian ini selaras dengan studi yang dilakukan oleh (Chu et al., 2011)menyatakan bahwa penggunaan e-
ensiklopedia ESD dalam pembelajaran dapat membantu siswa dalam memahami konsep-konsep mendasar yang 
memungkinkan siswa dapat memberikan penjelasan sederhana terhadap permasalahan yang dihadapi secara 
keberlanjutan dengan mempertimbangkan unsur lingkungan, sosial budaya dan ekonomi. 
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Tabel 2. Rekapitulasi Persentase Data Pretest dan Posttest Pada Keempat Aspek Keterampilan Berpikir Kritis 
Siswa 

No Aspek Keterampilan Berpikir Kritis Skor Pretest Skor Posttest Gain 
1 Memberikan penjelasan sederhana 4 11,22 7,22 
2 Menyimpulkan 0,96 7,65 6,69 
3 Memberikan penjelasan lebih lanjut 2 5,30 3,3 
4 Strategi dan taktik 2,74 5,61 2,87 

Peningkatan pada aspek memberikan penjelasan lebih lanjut memperoleh selisih skor sebesar 3,3, 
peningkatan pada aspek strategi dan taktik memperoleh selisih skor sebesar 2,87. Peningkatan tersebut terjadi 
karena dalam proses pembelajaran terdapat tahapan membimbing siswa untuk melakukan serta kegiatan 
mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Pada tahap penyelidikan individu atau kelompok, setelah siswa 
memahami informasi dasar yang mereka ketahui, mereka menggunakan e-ensiklopedia berbasis ESD untuk 
menelusuri informasi secara lebih mendalam lagi terkait penyelesaian suatu masalah dengan isu-isu 
berkelanjutan. Selama proses ini, siswa didorong untuk berdiskusi bersama kelompoknya guna bertukar 
pengetahuan untuk mendapatkan solusi dan strategi dalam mengatasi masalah yang diberikan tentang 
bagaimana cara mengatasi bagaimana makhluk hidup dapat berpindah dari habitatnya, menentukan simbiosis 
dan solusi dalam menyelesaikan dampak interaksi makhluk hidup yang mempengaruhi ekosistem secara 
keberlanjutan. Contoh produk yang dihasilkan siswa pada tahap ini disajikan pada Gambar 1.  

 

a) 

 

 b) c) 

Gambar 1. Aspek strategi dan taktik a) Hewan yang berpindah tempat b) menentukan simbiosis c) solusi dari 
dampak pencemaran. 

Dengan mengakses e-ensiklopedia siswa dapat mengumpulkan, menganalisis informasi serta 
mengembangkan strategi dan taktik untuk memecahkan suatu masalah. Sejalan dengan pendapat (Rosmawati, 
2023) kegiatan berdiskusi siswa dalam berkelompok dengan teman kelompoknya menjadi sarana untuk 
mengoptimalkan kemampuan diri guna mendorong peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa. Kegiatan ini 
dilaksanakan selama proses kegiatan pembelajaran dengan dukungan e-ensiklopedia berbasis ESD yang 
membantu siswa dalam menyelesaikan masalah dengan penyajian informasi yang terdapat dalam e-ensiklopedia 
serta mendorong mereka memberikan solusi atas permasalah yang ada dengan isu-isu keberlanjutan dengan 
membertimbangkan aspek lingkungan, sosial budaya dan ekonomi. Dalam kegiatan mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya mengharuskan siswa untuk mengemukakan hasil diskusinya melalui presentasi kelompok 
berdasarkan pemahaman konsep-konsep yang diperoleh melalui e-ensiklopedia berbasis ESD serta 
menyampaikan solusi dan strategi yang tepat terhadap permasalahan yang terjadi sehingga siswa dapat 
memberikan penjelasan lebih lanjut. Interaksi individu dengan media konkret berperan penting dalam proses 
ini, karena dapat membantu perubahan pengetahuan yang mendorong siswa untuk membuat penjelasan lebih 
lanjut terhadap konsep yang dipelajari (Masrurah et al., 2023) Selain itu, e-ensiklopedia membantu siswa dalam 
mengevaluasi argumen yang dikemukakan dengan menghubungkannya pada sumber referensi lain serta 
melengkapi data untuk penyusunan bahan laporan yang lebih informatif dan berbasis bukti (Pangestuti, 2023). 
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Peningkatan pada aspek menyimpulkan memperoleh skor selisih peningkatan sebesar 6,69. Hal ini 
disebabkan karena adanya kegiatan menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Dalam hal ini, 
siswa dituntut untuk dapat menyimpulkan dari hasil diskusi pemecahan masalah. E-ensiklopedia dapat 
digunakan sebagai bahan referensi dalam proses pemecahan masalah yang telah dilakukan dengan menganalisis 
dan mengevaluasi. Siswa dapat menyimpulkan pembelajaran yang diperoleh dengan memberikan penjelasan 
lebih lanjut tentang benar tidaknya strategi dari solusi yang diperoleh yang ditampilkan seperti pada Gambar 2. 

Sejalan dengan pendapat (Amalia & Kustijono, 2017)mengatakan bahwa media interaktif yang digunakan 
terbukti meningkatkan kemampuan siswa dalam menarik kesimpulan dan pemecahan terhadap permasalahan. 
(Jaakkola & Veermans, 2015)mengatakan bahwa dengan e-ensiklopedia siswa dapat menganalisis dan mensintesis 
informasi untuk dapat menyimpulkan secara logis dan penuh makna. Selain itu, dari setiap permasalahan yang 
diberikan siswa dituntut untuk bisa menyimpulkan dari hasil diskusi setiap proses pemecahan masalah. 

 
Gambar 2. Aspek menyimpulkan 

Adanya peningkatan dari setiap aspek keterampilan berpikir kritis maka dapat diartikan bahwa bahan ajar 
dengan media e-ensiklopedia berbasis ESD pada materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya efektif 
dalam pembelajaran. Pernyataan ini selaras dengan (Nugroho et al., 2018), penggunaan media e-book interaktif 
dan menarik lebih bagus dibandingkan dengan menggunakan buku cetak yang lebih banyak teks cenderung 
membosankan. (Reizal et al., 2020) menyatakan pemanfaatan bahan ajar yang efektif mampu meningkatkan 

kemampuan dan hasil belajar siswa, yang pada akhirnya memperbaiki kualitas pembelajaran dan pengetahuan mereka. 
Namun, hasil perolehan peningkatan tes dari aspek memberikan penjelasan sederhana memperoleh nilai 
tertinggi sebesar 11,22 dan pada aspek menyimpulkan memperoleh nilai sebesar 7,65 Hal ini karena dalam 
kegiatan pembelajaran siswa dituntut memberikan penjelasan sederhana dan menyimpulkan dari setiap hasil 
diskusinya, serta dalam akhir pembelajaran siswa dituntut untuk bersama-sama menyimpulkan dari hasil 
pembelajaran yang telah dilakukan. dari Sedangkan, pada aspek memberikan penjelasan lebih lanjut 
memperoleh nilai terendah sebesar 5,30. Hal ini karena dalam pembelajaran yang diberikan mengenai konsep 
definisi dan asumsi-asumsi permasalahan kurang maksimal diberikan. Selain itu, siswa kurang baik dalam 
mengidentifikasi istilah, mempertimbangkan definisi. Siswa cenderung menyali definisi yang ada di dalam e-
ensiklopedia tanpa mengutarakan definisi menurut pendapat mereka. Siswa perlu berlatih lagi dalam 
mengidentifikasi asumsi-asumsi dengan mengkonstruksikan sebuah argumen permasalahan. Siswa belum 
maksimal dalam mempertimbangkan istilah dan mengemukakan istilah menurut pendapat mereka. Selajan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rizky, 2014) menyatakan bahwa siswa juga belum maksimal dalam 
mengidentifikasi asumsi-asumsi mereka sehingga mereka belum berhasil dalam mencapai tingkat yang optimal. 
Hal ini disebabkan karena dalam mengidentifikasi asumsi baru dapat diterima jika jelas dan logis yang disertakan 
dengan pengetahuan yang luas. Artinya, asumsi yang jelas, logis dan pengetahuan siswa dapat membangun 
pendapat yang baik. Dalam hal ini, siswa kurang maksimal sehingga perlu banyak lagi berlatih dalam 
mempertimbangkan definisi, membuat definisi dan mengidentifikasi asumsi-asumsi. 

Secara umum pembelajaran yang diberi perlakuan dengan e-ensiklopedia berbasis ESD mengalami 
peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa. Dalam hal ini, menunjukkan bahwa penggunaan e-ensiklopedia 
dapat melatih atau mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa. Karena e-ensiklopedia memiliki banyak 
keunggulan diantaranya yaitu mudah dipelajari, mudah dipahami, menarik untuk dipelajari, warna yang sesuai 
digunakan untuk menyajikan materi dalam bahan ajar e-ensiklopedia yang menyajikan materi dengan gambar 
dengan kualitas tinggi, pembelajaran dengan e-ensiklopedia membuat siswa menarik dalam menggunakannya 
(Ramadina et al., 2023). Selain itu, e-ensiklopedia berbasis ESD memiliki keunggulan dapat memberikan akses 
yang mudah dan terbuka terhadap informasi tentang suatu materi interaksi makhluk hidup dengan 
lingkungannya, yang komprehensif dan menyeluruh tentang permasalahan yang terintegrasi dengan pendidikan 
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berkelanjutan yang saling terkait dengan melibatkan kontribusi dari berbagai bidang keilmuan (Lozano et al., 
2017). E-ensiklopedia berbasis ESD memiliki fitur interaktif yang memungkinkan siswa dapat berkontribusi 
dengan aktif saat pembelajaran berlangsung, memberikan umpan balik dan berpartisipasi dalam proses 
pengembangan keterampilan terhadap pengetahuan yang disajikan dengan jelas disertakan ilustrasi, visualisasi 
gambar yang menarik serta penyajian materi yang terintegrasi dengan isu-isu pendidikan berkelanjutan, sehingga 
menumbuhkan semangat siswa dalam belajar dengan (Erawati et al., 2020; Lathifah & Hidayat, 2023). Hal ini, 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Adzim, 2024) mengatakan bahwa penggunaan ensiklopedia 
digital dalam proses pembelajaran dapat memberikan perubahan siswa dalam memahami konsep dan memiliki 
dampak dalam kemampuan semua aspek pembelajaran khususnya keterampilan berpikir kritis siswa yang dapat 
diperoleh melalui pembelajaran yang menarik dan interaktif seperti media ensiklopedia digital.  

Berdasarkan perolehan skor N-Gain menyatakan bahwa skor rata-rata tes akhir siswa kelas VII-G 
menunjukkan peningkatan dibandingkan dengan nilai rata-rata pada tes awal yang diperoleh siswa. Hal ini 
dipengaruhi oleh faktor pembelajaran yang dilakukan, peningkatan skor ini berarti dapat diartikan bahwa 
intervensi pembelajaran yang diberikan dalam proses pembelajaran melalui penerapan e-ensiklopedia berbasis 
ESD. Penerapan e-ensiklopedia berbasis ESD pada materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya 
cukup efektif digunakan dalam pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam materi yang 
diujikan serta dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa. Sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Hizqiyah et al., 2022) pada penelitian ensiklopedia online wikipedia, bahwa siswa dengan 
menggunakan media ensiklopedia online dalam kegiatan pembelajaran dapat menjadi bahan alternatif untuk 
mencari informasi dan dapat melatih keterampilan pemecahan masalah siswa yang dinyatakan dengan perolehan 
nilai N-Gain pada kategori sedang. Dari kategori N-Gain sedang dapat diartikan bahwa ensiklopedia online 
wikipedia memberikan peluang pembelajaran bermakna karena menyediakan banyak informasi yang singkat 
namun jelas serta dapat melatihkan keterampilan siswa dalam pembelajaran. Di dukung penelitian oleh 
(Pangestuti, 2023) menyatakan bahwa efektivitas penggunaan media e-book dalam pembelajaran dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dengan nilai N-Gain sebesar 0,65 dengan kategori sedang. 
Peningkatan keterampilan berpikir kritis pada penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan e-ensiklopedia 
berbasis ESD tidak hanya memfasilitasi siswa dalam memperoleh informasi, tetapi juga menstimulasi 
kemampuan siswa dalam menganalisis, mengevaluasi, dan mengaitkan konsep dengan konteks lingkungan nyata. 
Hal ini mengindikasikan bahwa pembelajaran berbasis ESD mampu mengintegrasikan aspek kognitif dan nilai 
keberlanjutan, sehingga siswa tidak hanya memahami konsep tetapi juga mampu berpikir kritis terhadap isu-isu 
lingkungan. 

SIMPULAN 

Penerapan e-ensiklopedia berbasis ESD pada materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya 
mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 
pada aspek memberikan penjelasan sederhana dengan selisih skor sebesar 7,22, aspek menyimpulkan sebesar 
6,69, aspek memberikan penjelasan lebih lanjut sebesar 3,3, dan aspek strategi serta taktik sebesar 2,87. 
Efektivitas penggunaan e-ensiklopedia berbasis ESD ditunjukkan melalui nilai N-Gain keseluruhan sebesar 0,52 
dengan kategori sedang. Nilai N-Gain pada aspek penjelasan sederhana sebesar 0,60, menyimpulkan sebesar 
0,61, penjelasan lebih lanjut sebesar 0,33, serta strategi dan taktik sebesar 0,55, yang seluruhnya termasuk dalam 
kategori sedang. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa e-ensiklopedia berbasis ESD efektif dalam 
melatih dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran materi interaksi makhluk hidup 
dengan lingkungannya.. 
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